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ABSTRAK

Pada skripsi ini penulis membahas penyimpangan penggunaan bahasa keigo dari segi
bentuk dan fungsi. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk penyimpangan
penggunaan bahasa keigo yang terdapat dalam serial drama Jepang Nihonjin no Shiranai
Nihongo melalui kajian: struktur. Metode yang penulis gunakan adalah metode deskriptif
yaitu penelitian dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena yang terjadi
saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual (Sutedi,
2003:48). Data dikumpulkan dengan metode simak yang dilanjutkan dengan teknik catat.
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode agih dengan teknik dasar teknik bagi
unsur langsung (BUL). Untuk menganalisis penyimpangan bahasa keigo dalam penelitian ini,
penulis menggunakan teori Taringan (1988).

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dapat diketahui bahwa penyimpangan
penggunaan bahasa keigo terjadi disebabkan karena kurangnya pemahaman dalam aturan
penggunaan bahasa dan sering terjadi karena penempatan kata-kata yang tidak tepat.

KATA KUNCI : BENTUK, FUNGSI
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SINOPSIS DRAMA JEPANG NIHONJIN NO SHIRANAI NIHONGO

Serial drama Jepang Nihonjin no Shiranai Nihongo diangkat dari manga karya Umino
Nagiko dengan bantuan ilustrator Hebizo. Umino sendiri adalah seorang guru bahasa Jepang

bagi orang asing.

Kanou Haruko (Naka Riisa) adalah seorang gadis yang mempunyai sense fashion
yang cukup tinggi. Penampilannya ia tiru dari majalah-majalah membuatnya tampak selalu
fashionable. Tetapi karena itu pula, Haruko tidak bisa mencapai cita-citanya yaitu menjadi
guru SMA. Sebagai gantinya, melalui guru yang sangat dihormati olehh Haruko, Akimoto
Kuniko(Akasa Mayumi), Haruko dapat mengajar di sebuah tempat bimbingan belajar. Dia
harus mengajarkan pelajaran Bahasa Jepang kepada orang-orang yang berasal dari negara

lain yang tinggal di jepang.

Awalnya Haruko berpikir mengajar bahasa Jepang sangatlah gampang. Bukankah
bahasa ini adalah bahasanya sehari-hari? Tetapi ternyata, ketika memulai pelajaran, Haruko
telah mengalami berbagai masalah yang berasal dari mudid-muridnya. Sederhana saja
Haruko tidak bisa menjelaskan kepada mereka tentang “mengapa orang Jepang memakai
kata-kata yang berbeda untuk perhitungan dan bagaimana cara menghafalnya” misal, “ikko,

ippon, ippiki,” dan lain-lain.

Ada lagi permasalahan tentang “penggunaan bahasa keigo (o + kata kerja +
narimasu)”. Terkadang mereka suka tidak mengerti kata apa yang harus dimasukan ke dalam
kata kerja tersebut. Mereka memberi contoh: “okaasan ni narimasu (menjadi ibu)” atau
kadang-kadang malah seenaknya menambahkan o di depan seperti menyebut okamisan

(maksudnya mau menyebut Kami-sama, Cuma salah nyebut aja).

Ditambah lagi, dilingkungan tempat mereka tinggal saat ini, bahasa yang baik dan
benar sudah jarang ditemukan, bahkan di sebuah restoran tempat kerja part-time salah satu
siswa. Padahal seharusnya di toko kita melayani pelanggan dengan bahasa yang formal dan

sesuai EYD. Hal ini jelas saja membuat para siswa begitu binggung.

Akhirnya Haruko harus bekerja keras dan belajar lebih giat untuk membantu murid-
muridnya supaya lulus sekolah tersebut dan mengejar cita-cita mereka di Jepang. Dengan di
temani dan dibantu oleh 3 guru lainnya, Shibuya Taiyo (Aoki Munekata), Katori Miyuki
(Harada Natsuki), dan guru yang sering berantem dengan Haruko, Takasu Kazuki (Ikeda

Narushi), Haruko dapat melewati hari-hari penuh penjuangannya di sekolah tersebut.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia untuk menyampaikan
pesan dari penutur kepada petutur. Agar pesan yang disampaikan dalam bahasa dapat
diterima dengan baik oleh komunikan, maka seorang pembelajar bahasa khususnya bahasa
asing haruslah memahami segala unsur-unsur yang terkandung dalam bahasa yang dipelajari.
Di dalam menyampaikan pesan dalam bahasa Jepang memiliki ragam karakteristik

tersendiri, salah satunya adalah ragam bahasa #} 5 (keigo) yang digunakan untuk

mengungkapkan rasa hormat terhadap lawan bicara yang berfungsi untuk menaikan derajat
orang yang dibicarakan. Pemakaian bahasa Keigo merupakan salah satu ciri khas kekayaan
bahasa Jepang karena tampak sangat mencolok dalam pemakaian bahasa Jepang sehari-hari.
Oleh karena bahasa merupakan hasil kebudayaan manusia yang dinamis, bahasapun akan
mengalami perkembangan seiring dengan berkembangnya pengetahuan manusia.

Seiring dengan perkembangan bahasa tersebut menyebabkan terjadinya perubahan
dalam penggunaan bahasa itu sendiri, sehingga menyebabkan terjadinya penyimpangan
dalam penggunaan bahasa yang diucapkan tersebut, seperti penyimpangan dalam penggunaan

bahasa #57% (keigo) yang terjadi dalam serial drama Jepang “Nihonjin no Shiranai Nihongo”.

Salah satu contoh bahasa keigo yang sering digunakan di 7 7 X L A (family
restaurant) antara lain adalah penyimpangan dalam penggunaan kata kerja yaitu, [ Z 5 57
A Y Tp o 3—J7—Z72 ) £ 977 (kochira Amerikan ba-ga-ni narimasu; disini telah menjadi
burger Amerika). Kalimat ini digunakan dalam situasi ketika pelayan yang bertugas dalam ~

7 X LA menghidangkan pesanan yang telah dipesan oleh tamu.
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Dari kalimat tersebut penggunaan bentuk (Z72 ¥ & 9 ’ninarimasu’ menyebabkan
terjadinya penyimpangan dalam penggunaan bahasa keigo (bahasa hormat). Dimana pada
=5

contoh kalimat di atas, apabila dirubah menjadi kalimat bentuk #E¥E5Ehyoujungo (bahasa

standar) maka akan menjadi[ Z © &7 A U J1 > /3 — % —TJ]. Tetapi karena si pelayan

FATNTD

harus berbicara secara hormat kepada tamu, maka penggunaan bentuk EELHLGE

" songkeigo ’ atau bentuk FiiEiE ‘kenjougo’ lebih diutamakan dari pada bentuk bahasa
standar T ’desu’. Sehingga penggunaan yang tepat pada contoh kalimat di atas adalah
dengan mengganti bentuk T J ’‘desu’ pada bahasa standar dengan T Z & W F 7
‘degozaimasy’ pada bahasa songkeigo menjadi [ZHHT7 AU NR—=H—TIZT I E
9] (kochira Amerikan ba-ga-de gozaimasu; ini adalah burger Amerika). Tetapi pada
kenyataannya bentuk (Z72 Y F 3 ’ninarimasu’ yang sering digunakan pada 7 7 I L A
"famiresu’ di Jepang, sehingga bahasa keigo yang digunakan di 7 7 X L A’famiresu’
menjadi menyimpang dan terdengar aneh.

Dalam skripsi ini penulis tertarik untuk  menelusuri  bentuk penyimpangan
penggunaan bahasa keigo yang ditunjukan pada lingkungan kerja [~ 7 X L A] (famiresu,

family restaurant) di Jepang yang terdapat dalam serial drama Jepang “Nihonjin no Shiranai
Nihongo”.

1.2 Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan agar permasalahan yang diteliti tidak
meluas, maka dalam penelitian ini penulis membatasi masalah yang akan dibahas, yaitu

membahas bentuk penyimpangan penggunaan bahasa keigo dan yang ditunjukan pada [~ 7

X L A] (famiresu ; Family restaurant) dalam serial drama Jepang Nihonjin no shiranai
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Nihongo dan ditambah sumber dari internet yang menunjukan penyimpangan yang sering
terjadi dalam penggunaan bahasa keigo di Jepang.

1.3 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini penulis merumuskan permasalahan yang penulis teliti yaitu
penyimpangan penggunaan bahasa keigo dan kandungan makna baru yang sering terjadi

dalam penggunaan bahasa keigo pada [7 7 X L A ]  (famiresu ; family restaurant) dalam

serial drama Jepang Nihonjin no Shiranai Nihongo dan diberbagai bidang kerja di Jepang.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
penyimpangan penggunaan bahasa keigo dan kandungan makna baru yang terdapat pada
drama Jepang Nihonjin no Shiranai Nihongo dan diberbagai bidang kerja di Jepang.

1.5 Manfaat Penelitian

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat antara lain :
1. Untuk menambah wawasan penulis dan pembaca tentang penyimpangan penggunaan
bahasa keigo dalam berbagai bidang kerja salah satunya yang ditunjukan dalam serial

drama Jepang Nihonjin no Shiranai Nihongo.

2. Untuk membantu dan menambah referensi bagi para pembelajar bahasa Jepang,

terutama dalam penggunaan bahasa keigo di lingkungan kerja.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat dijadikan bahan acuan untuk kemudian hari.

1.6 Metodologi Penelitian

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang maksimal dan bermanfaat secara objektif,

maka diperlukan langkah-langkah penulisan yang baik. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini
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penulis melakukan langkah-langkah yang sesuai dengan metodologi penelitian yang telah
ditetapkan secara umum. Langkah-langkah tersebut dapat penulis jelaskan sebagai berikut.
1.6.1 Sumber data

Sumber data yang penulis ambil untuk penelitian ini berasal dari serial drama Jepang
“Nihonjin no Shiranai Nihongo” dalam episode 2 yang berdurasi 29 menit 29 detik dan dari
komik “Nihonjin no Shiranai Nihongo” serta dari berbagai sumber yang mendukung

penelitian.

1.6.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode
deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan suatu
fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab

masalah secara aktual (Sutedi, 2003:48).

1.6.3 Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data dengan menggunakan
metode simak dan catat. Metode simak adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara menyimak dalam penggunaan bahasa untuk memperoleh data (Mahsum, 2005:
90). Metode simak dilakukan dengan cara menyimak kalimat yang berhubungan dengan
penggunaan bahasa keigo yang terdapat dalam film Nihonjin no Shiranai Nihongo. Kemudian
setelah melakukan metode simak, penulis melanjutkan dengan teknik catat. Sudaryanto
(1993:135) menyatakan bahwa teknik catat adalah pencatatan yang dilakukan pada kartu
yang akan dilanjutkan dengan klasifikasi.

Teknik catat ini dimaksudkan agar data yang diperoleh melalui metode simak dapat

dikumpulkan dan diklasifikasikan sesuai dengan kelompoknya masing-masing.
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1.6.4 Metode dan Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menganalisis data dengan menggunakan metode agih.
Metode agih adalah metode yang menggunakan alat penentunya adalah bagian dari bahasa itu
sendiri (Sudaryanto, 1993:15). Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik dasar
dengan menggunakan teknik bagi unsur langsung (BUL) yakni dengan cara membagi satuan
lingual datanya menjadi beberapa bagian atau unsur, dan unsur-unsur yang bersangkutan
dipandang sebagai bagian langsung membentuk satuan lingual yang dimaksud (Sudaryanto,
1993:31).

Contoh analisis data dapat dilihat pada percakapan yang terjadi di family restaurant,
yaitu antara pramusaji restaurant dengan beberapa orang gaikokujin yang mempelajari bahasa
Jepang bersama guru bahasa Jepang mereka Kano Haruko, dimana percakapannya sebagai

berikut:

Data [1] durasi 08:10 - 08:20

JE&8 B LE L, 2HLMNEAMEGTEIZRY £9, Tenin
Omataseshimashita. Kochira shisenfuumaabodoufu ni
narimasu.

Pelayan  : Maaf telah menunggu. Ini telah menjadi tahu gaya (model) Sichuan.

I DRV ET 2 Lo HEERETIE CHR0D 2
Wan . narimasu? Jya mada maabodoufu jyanaino?

Tuan wan : menjadi? Kalau begitu apakah ini belum merupakan tahu gaya Sichuan?
IEE 2o ?
Tenin -eets.. ?

pelayan : ech..?

Pada data di atas terdapat percakapan antara pelayan dengan tamu, dimana pada saat

menghidangkan pesanan si tamu, pelayan mengucapkan, 3557t LE L7z, ZH 50|
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BB G FIC 72 Y £ 3 [( Omataseshimashita. Kochirashisenfuumaadoufuni narimasu)
Maaf telah menunggu. Ini telah menjadi tahu gaya (model) Sichuan]. Kemudian karena
bahasa keigo yang digunakan si pelayan terdengar aneh oleh si tamu, maka ditanggapinya
kalimat tersebut dengan mengucapkan, 72V £J ? L HEFLMETF L2200 ?
[(narimasu? Jyaa mada maadoufujyanaino?) menjadi? Kalau begitu apakah ini belum
merupakan tahu gaya Sichuan?]. Dari percakapan tersebut penggunaan bentuk (2729 F
4 ’ninarimasu’ menyebabkan terjadinya penyimpangan dalam penggunaan bahasa keigo
(bahasa hormat). Dimana pada contoh kalimat di atas (272 Y % 9 ninarimasu’ tidak boleh
digunakan karena tidak sesuai dengan aturan penggunaan bahasa keigo, seharusnya pada
contoh kalimat di atas (272 Y & 9 ’ninarimasu’ yang artinya “menjadi” diganti dengan C =
SV FE 9degozaimasy’ yang artinya “adalah”, karena penutur (pelayan) harus menghormati
petutur (tamu) dengan menggunakan bentuk songkeigo (menghormati lawan bicara).
Sedangkan pada contoh kalimat di atas penyimpangan yang terjadi adalah pada kata (272 1)
¥ 7 ’ninarimasu’ yang artinya “menjadi” atau menunjukan terjadinya suatu proses

perubahan. penyimpangan pada kata ini menyebabkan makna dari kalimat tersebut tidak
dapat diterima dalam pesan yang disampaikan oleh penutur (pelayan) kepada petutur (tamu).
Maka penyimpangan yang terjadi disebabkan karena ketidaktahuan akan batas-batas suatu
bahasa ke bagian lain yang tidak menggunakan aturan itu (ignorence of rule restriction). Jadi
penggunaan kalimat di atas yang seharusnya adalah:

I b IIRAE TR T X0 ET,

“kochira shisenfuumaabodoufu de gozaimasu .

"ini adalah tahu gaya (model) Sichuan™".
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